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Kisah Kiai Saifuddin Amsir dan PKI

Ditulis oleh Hamzah Sahal pada Kamis, 19 Juli 2018

Kehidupan damai, rukun, guyub, saling membantu di masyarakat tingkat bawah
antara yang anti PKI dan yang PKI sudah berjalan nyaris tanpa kikuk. Sebab,
dendam di masyarakat tidak parah, mereka tidak paham politik. Selain itu, mereka
saling tahu kehidupannya sehar-hari, karena bertetangga.

Demikian disampaikan KH Saifuddin Amsir kepada saya, di ujung telepon. Menurutnya,
“Tingkat masyarakat bawah relatif tidak bermasalah, mereka tidak banyak tahu politik.”

Lalu Kiai Saifuddin bercerita bahwa jemaah pengajiannya tahun 80an sampai 90an banyak
bekas anggota PKI. “Ngaji mereka. Ngurus mesjid mereka. Habis ngaji, namanya orang
Betawi, ya makan bareng, ngobrol gayeng,” ujar Kiai Saifuddin.

Menurut pengakuannya, ketika orang luar menyerbu PKI yang ada di kampungnya,
dengan alasan kemanusiaan, warga kampung membendungnya. Kampung kiai yang sehari-
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hari padat dengan mengisi pengajian ini adalah Kebon Manggis-Matraman, sebelah
Berlan, masuk wilayah Jakarta Timur. Di kampung itulah dirinya dilahirkan, pada tanggal
31 Januari 1955.

“Saya masih ingat, ibu-ibu di kampung saya, ketika ada penyerbuan berteriak-teriak,
‘jangan dilempari itu, jangan dilembari itu. Itu orang baik, itu orang baik’. Terbendung
juga itu orang-orang, tidak nerusin nyerbu. Terbendung oleh suara ibu-ibu. Ini suara
kemanusiaan.”

“Saya mau cerita lagi. Tetagga saya orang PKI, namanya Bebas Pati Mulya, aslinya
Medan, agamanya Kristen, punya anak nakal ndak ketulungan. Duit orang tuanya dicuri,
pulang malam. Pokoknya nakal sekali. Itu Pak Bebas ngundang kami, untuk tahlilan dan
mendoakan agar anak itu jadi bener. Dan namanya diganti tuh, jadi Muhammad Soleh. Ya
kami datang.”

Baca juga:  Pelajaran dari KeruntuhanAl-Muwahidun

“Yang ingin saya katakan adalah, secara kemanusiaan tanpa diminta pun para warga sudah
saling memaafkan. Banyak hal yang kami lakukan. Itu upaya warga melakukan
rekonsiliasi. Itu perintah agama.”

Namun, Kiai Saifuddin Amsir menyatakan dengan tegas bahwa Partai Komunis Indonesia
tidak bisa dimaafkan secara politik. “Sudah betul itu PKI ditumpas. Jangan sampai hidup
lagi. Trauma kita. Untuk perdamaian bangsa, ubah saja pikiran, bangun satu sikap baru.
Pandang ke depan, jangan ada sejarah macam begitu. Kalau saling memaafkan, jangan.
Jangan sampai ada. PKI itu terjepit saja bisa berkelit, apalagi diberi jalan.”

Saifuddin masih ingat, betapa pahitnya omongan Aidit yang bilang ulama itu tanpa
kerjaan, kitabnya yang banyak, yang bisa buat bendung kali Ciliwung tidak berguna,
Indonesia tak butuh ulama.

“Siapa yang ndak sewot dihina-hina begitu? Lha Jangankan kite orang pesantren, kan
Mochtar Lubis saja dongkol saat Pram dianugerahi penghargaan Ramon Magsaysay tahun
1995. Mochtar kan sempat mau banting penghargaan yang sama yang lebih awal
diterimanya. Tidak main-main PKI. Mereka punya semboyan rawe-rawe rantas malang-
malang putung,” ujarnya.
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Bisa dipahami jika Saifuddin tidak rido pada PKI. Bagaimana tidak, partai berlambang
palu-arit itu menghina para ulama yang mendidikan dirinya sedari kecil. Ia sangat dekat
dan mencintai para gurunya yang antara lain Muallim Abdullah Syafi’i, Muallim Syafi’i
Hadzami, Habib Abdullah bin Husein Syami Al-Attas, dan Guru Hasan Murtoha. Dan
bapaknya, Amsir Naiman, sendiri adalah guru ngaji di Kebon Manggis.

Baca juga:  Humor Gus Dur tentang ABRI dan PKI

Saifuddin kecil menyaksikan bahwa PKI mengancam orang-orang Islam di Jakarta secara
terbuka, bahkan dia melihat sumur-sumur sudah dipersiapkan di sanggar Lekra yang ada
di kampungnya.

“Kampung saya kecil, tapi itu sanggar terbesar Lekra di Jakarta dipimpin langsung
Profesor Bakri Siregar. Di sanggar mereka memang membuat sumur. Saya melihat sendiri.
Anak-anak muda dari pelbagai kampung dilatih secara militer.”

Saifuddin mengenang, anak-anak muda, khususnya perempuan, dilatih sebisa mungkin
untuk menari. Pelatihnya dari Ansor. Lagunya berjudul “Mencuci Pakaian” yang
diciptakan oleh bapaknya: Amsir Naiman. Makna lagu tersebut adalah orang harus
mencuci dirinya dari kotan-kotoran yang disebarkan orang-orang PKI.

Menari merupakan kegiatan yang jauh dari kehidupan sehari-hari warga Kebon Manggis,
yang biasanya hanya mengaji. Tapi mereka melakukannya agar bisa melawan tarian dan
nyanyian seniman Lekra yang punya kekuatan Prof Bakri Siregar, yang seniman betulan.

Saifuddin bangga anak-anak kampungnya yang bukan seniman bisa melawan Lekra yang
seniman. Dia juga senang Orde Baru mampu menyabet PKI secara tuntas. Tapi dia
menyayangkan, sabetan Soeharto mengenai banyak sembarang orang.

Lulusan IAIN Ciputat jurusan Akidah dan Filsafat itu memberi catatan, “Anak PKI yang
tidak mengerti PKI mendapatkan hukuman berat juga. Orang-orang yang cuma ikut-ikutan
kena juga. Kasihan mereka. Pak Harto tidak cermat. Pak Harto pakai juga tuh semboyan
PKI rawe-rawe rantas malang-malang putung.”

Baca juga:  Mbah Maimoen Zubair Melindungi Anggota PKI dan Memberi Zakat
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